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Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan

sebagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penulis.

Cerita ini hanyalah fiktif belaka. Jika ada kesamaan nama, karakter, usaha, tempat, peristiwa, dan kejadian, itu adalah hasil dari imajinasi penulis atau rekayasa saja. Kesamaan pada orang baik yang masih hidup atau sudah meninggal, atau peristiwa yang pernah terjadi sesungguhnya murni kebetulan semata dan tidak ada unsur kesengajaan. 

Sinopsis

Di Dunia Tengah kami menyebutnya,

Seorang anak manusia yang bisa melihat

huruf lari dan berlompatan 

kebetulan menemukan 

Batu Hijau dan Buku Mantra Hitam.

Di Dunia Bawah Tanah kami menyebutnya,

Calon Arang—ratu sihir sakti penguasa ilmu hitam—memainkan jemari berkuku kuning panjangnya 

meliuk-liuk di udara, 

mulutnya sibuk berkomat-kamit merapal mantra kuno, 

matanya menyala merah membara menyimpan 

dendam ratusan tahun.

Semesta terancam.

Dewa-dewi, raja-ratu, petapa, dan siluman sakti 

siap mengawal.

Seorang anak manusia dan teman-temannya pun 

memulai perjalanan mereka—mau tidak mau— 

di Dunia Bawah Tanah di antara makhluk legenda 

yang hanya mereka kenal melalui buku dan 

kini menjelma nyata.

Daftar Isi

Bab 1 –  Rumah Menteng

Bab 2 –  Batu Hijau

Bab 3 –  Pindahan

Bab 4 –  Tetangga Baru

Bab 5 –  Loteng Terlarang

Bab 6 –  Buku Mantra Hitam

Bab 7 –  Istana Calon Arang

Bab 8 –  Dunia Bawah Tanah

Bab 9 –  Bunga Kemuning

Bab 10 –  Ramalan Empu Kuturan

Bab 11 –  Acirabha!

Bab 12 –  Lutung Kasarung dan Sanca

Bab 13 –  Yuyu Kakang

Bab 14 –  Kerajaan Ande-Ande Lumut

Bab 15 –  Kerajaan Laut Selatan

Bab 16 –  Bulan Berdarah

Bab 17 –  Lorong Mimpi

Bab 18 –  Antaboga

Bab 19 –  Perpisahan

Bab 20 – Mirror, Mirror on the Wall



	[image: ]

	 
	[image: ]





[image: ]


Prolog


[image: ]




Jantungku berdebar kencang. Badanku terasa melayang. Tanpa kusadari, aku sudah berada dalam lorong remang-remang. Suasana aneh membuat bulu kudukku berdiri. Perasaanku waspada, dengan hati-hati aku melangkah maju menyusuri lorong dingin yang tampak tak berujung ini. Kiri dan kanan tembok lorong penuh ratusan stoples kaca buram kecokelatan yang berjejer rapi di atas rak kayu tinggi. Saking tingginya, aku tidak bisa melihat bagian atasnya berakhir di mana. Begitu banyak pertanyaan memenuhi benakku.

Stoples apa ini? Kenapa banyak sekali? Apa arti semua ini?

Aku mendekati dan mengamati salah satu stoples. 

Ada sesuatu yang aneh.

Stoples-stoples itu tidak kosong. Sesuatu bergerak-gerak di dalamnya... Sesuatu yang berenang dengan bebas dalam cairan kecokelatan—atau merah gelap? Aku tak yakin. Seperti tersihir, aku terpesona pada kehidupan dalam stoples itu. Kedua kakiku menjadi lemas dan badanku tidak dapat bergerak.

BLAAARRR! 

Tiba-tiba terdengar suara ledakan keras mengguncang lorong. Semua stoples bergetar keras. Bunyi benturan antara kaca dan rak kayu—

klik, 

klik, 

klik,

—terdengar semakin keras dan memecah sepi lorong yang saat ini berubah menjadi sangat berisik. Dari kejauhan, suara gelas-gelas pecah menyusul. Stoples-stoples kaca itu meledak pecah satu per satu. Dan suaranya semakin mendekat.

Sementara itu dari ujung lorong suara asing dan samar perlahan terdengar. Begitu sayup dan lirih, kemudian menyentak telingaku, memanggil namaku dengan tegas.

“Aydan lari! Aydan! Cepat lari!”

Seketika itu juga kakiku terlepas dari belengu sihir. Aku langsung berlari sekuat tenaga menghindari ledakan dan pecahan kaca stoples. Penciumanku terganggu dengan bau logam atau amis darah yang sangat kuat.

Aku panik.

Jantungku berdebar menggila.

Aku tidak dapat berpikir lagi, hanya lari dan lari yang ada dalam benakku. Aku pun terus berlari sekuat tenaga. Rasa takut mati mulai menyusupi hatiku.

Aku terus mengayunkan kaki sekuat tenaga sampai—akhirnya—melihat setitik cahaya terang, ujung dari lorong menakutkan ini. Kupikir mungkin aku dapat menarik napas lega setelah ini, namun teror ternyata belum berakhir. Sesosok makhluk besar yang sangat mengerikan menyambutku... Makhluk itu berambut panjang merah gelap berantakan dengan gigi-gigi runcing tajam berwarna kuning. Mukanya yang garang terlihat sangat marah dan terus meminta sesuatu yang berada dalam genggaman tanganku. Instingku mengatakan aku harus melindungi benda itu. 

Namun dengan gerakan tiba-tiba, makhluk itu terbang ke arahku dan mulai menyerang. Jilatan api keluar dari kedua belah mata dan telapak tangannya. Makhluk itu terus mencecarkan api ke arah tubuhku. Tubuhku melesat berusaha menghindari jilatan api yang disemburkan.

Udara di sekitarku panas dan semakin panas.

Rasa panik dan takut mulai kembali merasuki....

Dengan jantung yang masih berdebar kencang, aku pun terbangun. Napasku terengah-engah. Keringat membasahi seluruh tubuh hingga bantal dan sepraiku basah. Setiap kerutan di wajah makhluk menyeramkan itu masih tergambar sangat jelas di mataku.

Sebuah mimpi yang terasa sangat nyata.

Entah untuk keberapa kalinya mimpi yang sama itu terus berulang....

❖
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BAGIAN I

Dunia Tengah
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Rumah Menteng

––––––––
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Bulan Desember, seperti biasa hujan turun hampir setiap hari. Menyebalkan sekali karena artinya bocah laki-laki bernama Aydan itu harus lebih sering berada di dalam rumah. Udara yang menjadi lebih dingin dan lembap terasa begitu menyiksa, semakin memicu penyakit asmanya saja. Ditambah lagi musim hujan kali ini terasa sangat panjang. Bau tanah, rumput basah, dan kelembapan udara yang tinggi membuatnya jadi semakin sulit bernapas.

Aydan merogoh obat asma yang selalu ada di kantong celananya. Dua kali ia semprotkan ventolin ke dalam mulutnya. Perlahan rasa sesak itu mulai hilang.

Penyakit asma ini sudah ia derita sejak bayi. Mungkin hal itu juga yang membuat tubuhnya kurus dan kecil, tidak seperti kebanyakan anak laki-laki berusia 11 tahun lainnya. Ia selalu menutupi tubuh kurusnya dengan memakai kaus yang ukurannya jauh lebih besar.

Satu-satunya yang ia suka dari musim hujan hanya berburu cacing tanah. Sejak kemarin ia sudah tidak sabar untuk berburu cacing. Ia sendiri seperti cacing kepanasan—mondar-mandir di dalam rumah. Hatinya gelisah, begitu banyak hal yang ingin ia lakukan, sampai-sampai ia bingung harus melakukan yang mana dulu. Ia membuka dan menutup stoples kaca yang ia pegang entah untuk yang keberapa puluh kalinya tanpa sadar. Akhirnya, Aydan menarik keluar sepatu bot hujan berwarna biru terang dari lemari sepatu yang berada di dekat pintu. Ia memakainya dengan terburu-buru—bahkan sebelum kakinya masuk sepenuhnya ke dalam bot, ia sudah jalan. Sebelum hujan turun lagi, ia harus bergerak cepat.

Warna biru terang bot tampak kontras dengan warna kulitnya yang putih pucat. Sebelum keluar pintu rumah, tangannya dengan cepat meraih topi bisbol biru tua yang memudar dengan bordiran merah huruf “B”. Topi itu selalu digantung dekat pintu bersama topi-topi lain. Meskipun ia punya banyak topi baru, ia selalu memakai topi yang sama hingga lusuh dan pudar warnanya. Mungkin karena benda itu pemberian Papanya dari Amerika.

Aydan berlari-lari kecil ke tengah halaman rumput yang luas. Rumput masih basah karena hujan semalam. Beberapa cacing tanah terlihat keluar dari persembunyiannya. Dengan cekatan Aydan membetulkan letak topi di kepalanya, memastikan rambut hitamnya yang kaku seperti sapu ijuk dan alis hitam tebalnya tertutup.

Ia duduk jongkok. Perlahan mulai mencongkel-congkel tanah basah dengan ranting kayu kecil yang jatuh dari pohon akibat angin. Beberapa rumput bahkan tidak sengaja ikut tercabut olehnya. Ia tidak peduli, terlalu asik. Ia tarik keluar beberapa cacing yang menggeliat dan memasukkannya ke dalam stoples kaca. Stiker putih dengan tulisan tangan yang sangat buruk “cAciGИ” tertempel asal di stoples itu. Walaupun tangannya sibuk menggali, pikiran bocah lelaki itu tak ada di sana.

Semalam, Mama dan Papa mengatakan bahwa mereka akan resmi berpisah. Untuk sementara waktu Aydan dan kakak serta adik perempuannya akan tinggal bersama Opa dan Oma hingga semua urusan selesai diputuskan. Lalu orangtua mereka pergi begitu saja ke pengadilan, tanpa menggubris protes keras dari kakak perempuannya, Santi. Sementara, Nasha, adiknya masih belum begitu mengerti arti dari kata “resmi berpisah”. Ia terus menanyakan artinya. Santi mengatakan pada Aydan dan Nasha bahwa orangtua mereka akan memotong anak-anaknya agar bisa dibagi rata. Mendengar itu, Nasha pun menangis.

“Aku nggak mau dipotong dibagi dua...!” lirih Nasha di antara jerit tangisnya. 

Santi kesal mendengar tangisan Nasha lalu pergi sambil membanting pintu. Katanya dia tidak akan pulang malam ini dan akan menginap di rumah sahabatnya, Ida.  

Kacau, untung semua engsel pintu di rumah ini kuat. Terlalu banyak pintu yang dibanting belakangan ini. Sementara itu, Aydan ditinggalkan bersama Nasha yang terus menangis bergulingan di lantai. Sebenarnya agak lucu melihat adik perempuannya yang bertubuh agak gemuk itu bergulingan di lantai mengenakan baju balet merah muda kesukaannya. Aydan hanya menatap tanpa ekspresi ke arah Nasha hingga akhirnya ia memutuskan untuk memanggil pengasuh mereka, Bibi Narsih, untuk mengurus Nasha.

Tergopoh-gopoh perempuan paruh baya bertubuh kurus kecil itu berlari masuk dan segera merangkul Nasha seperti anaknya sendiri. Ia menyeka air mata dan ingus dari hidung pesek Nasha dengan tisu yang selalu tersedia di saku bajunya. Sambil mengelus lembut rambut Nasha yang panjang sepunggung dan bergelombang, ia mengatakan betapa sayangnya ia pada Nasha dan kami semua, “anak-anaknya”. Bibi Narsih juga mengatakan tubuh Nasha yang agak gempal itu tidak akan dipotong menjadi dua. Ia lalu membujuk Nasha dengan boneka kesayangannya yang dibuat olehnya. Si Darling, begitu Nasha menamakannya. Darling adalah boneka perempuan dari kain perca batik. Rambutnya terbuat dari benang wol berwarna cokelat tua, badannya berwarna cokelat muda, matanya terbuat dari kancing berwarna hitam dengan benang putih sebagai pengikat, dan mulutnya yang tersenyum terbuat dari benang wol merah. Darling memakai baju batik dengan dominasi warna biru muda dan mengenakan sepatu kain flanel berwarna hitam. Nasha selalu membawa ke mana-mana si Darling, hingga busa di dalamnya sudah menjadi sangat empuk. Dibujuk dengan menggunakan Darling, Nasha pun langsung luluh, membuat Bibi Narsih tersenyum lega.

Bibi Narsih adalah pekerja rumah tangga. Tiga puluh tahun lamanya ia bekerja di rumah keluarga Oma dan Opa. Ia sudah seperti anggota keluarga, sahabat Mama, dan ibu kedua bagi anak-anak. Kata Mama, Bibi Narsih pernah kehilangan anaknya sebelum bekerja di keluarga mereka. Anaknya meninggal karena demam tinggi dan tidak memiliki cukup uang untuk berobat. Sementara suaminya tidak pernah jelas keberadaannya. Ia hidup sebatang kara, dan baru sejak bekerja untuk Oma ia memiliki keluarga lagi. Tugas utamanya sekarang adalah mengasuh anak-anak. Meskipun, belakangan ini, ia lebih banyak mengurus Mama.

“Aydan, ayo masuk dulu!” seru Bibi Narsih memanggil dari depan pintu rumah.

Sejak kemarin rumah mereka penuh dengan orang-orang yang sibuk memindahkan barang. Semua pakaian, buku, mainan dan barang-barang mereka telah dikemas ke dalam koper dan kardus-kardus pindahan. Barang-barang itu kemudian dimasukkan ke mobil Toyota Kijang Innova biru untuk diantar ke Rumah Menteng, rumah Opa dan Oma.

Rumah Oma dan Opa terletak di daerah Menteng, Jakarta Pusat. Sudah puluhan tahun mereka tinggal di sana, bahkan Opa lahir di rumah itu. Rumah itu adalah rumah dari orangtua Opa yang terdiri dari dua bagian, yaitu rumah utama dan rumah pavillion. Rumah utama untuk dihuni, sedangkan rumah pavillion mereka jadikan sebagai tempat praktik medis. Kedua orangtua Opa adalah dokter. Setelah mereka tidak ada, Opa yang meneruskan praktik medis di sana sampai ia pensiun. Sekarang rumah pavillion itu difungsikan sebagai gudang oleh Oma. Ya, hari ini mereka pindah ke rumah Opa dan Oma atau lebih tepatnya “diungsikan”.

Semalam, Aydan kembali memimpikan hal yang sama. Ia berada di sebuah lorong remang-remang penuh ratusan stoples kaca yang meledak satu per satu. Bau logam amis darah di mana-mana. Memaksanya berlari sekencang-kencangnya keluar dari lorong dan bertemu sesosok makhluk menyeramkan yang menyerangnya dengan api yang memancar dari mata dan tangannya. Jantungnya berdebar kencang tiap kali ia memikirkannya. Mamanya mengatakan, mungkin karena perubahan besar dalam hidupnya maka ia sering bermimpi buruk. Meskipun tidak ada yang dapat menjelaskan mengapa mimpi yang sama persis terus berulang-ulang selama beberapa bulan terakhir ini.

Mama tak berhenti menangis, dan Bibi Narsih selalu setia berada di sisinya. Sepertinya satu kotak tisu tidak cukup untuk menyeka air matanya. Padahal sudah hampir tiga bulan Mama menangis setiap hari. Tubuh Mama yang semakin kurus dibalut baju terusan berwarna hitam berlengan panjang. Warna wajahnya yang putih pucat tampak sangat merah karena terlalu banyak menangis.

Papa berdiri agak jauh. Matanya menatap dingin semua drama pagi ini. Hari itu ia mengenakan kaus golf berwarna putih dan celana panjang cokelat muda. Dibandingkan dengan Mama, warna kulit Papa jauh lebih gelap. Tubuhnya tinggi, tegap, dan masih atletis. Di antara anak-anaknya, yang paling mirip Papa adalah Santi. Tubuh Santi tinggi semampai dengan warna kulit sawo matang, mungkin karena ia sering bermain tenis di lapangan. Di lapangan tenis, Santi sering disebut sebagai “putri tercantik lapangan” karena rupanya yang manis. Orang-orang sering mengatakan karena ayahnya ganteng, maka anaknya cantik. Banyak orang bilang Papa ganteng meskipun rambutnya sudah putih semua. Sementara Aydan dan Nasha lebih banyak ada di rumah sehingga kulit mereka terlihat putih pucat. Kemiripan mereka bertiga hanyalah di hidung yang pesek dengan cuping hidung agak lebar seperti Mama.

Sebuah Mercedes Benz hitam seri E 260 meluncur masuk pekarangan. Mobil jemputan mereka telah tiba. Drama pagi hari ini pun bertambah berat; semua perempuan di keluarga mereka berlinangan air mata. Mama memeluk anak-anaknya dengan erat dan di antara segugukan tangisnya ia berjanji bahwa mereka akan segera bertemu lagi, setelah semua keadaan lebih stabil.

“Perpisahan ini hanya untuk sementara,” entah mengapa kata-kata ini begitu menusuk hati Aydan.

Papa hanya memberi pelukan singkat dan mereka semua diberi pesan bijak olehnya. Santi sebagai anak tertua harus menjaga adik-adiknya. Aydan, sebagai anak laki satu-satunya harus melindungi kakak dan adik perempuannya. Sementara, Nasha harus mendengar kata kakak-kakaknya. Demikian kata-kata bijak Papa kepada mereka. Santi hanya menanggapi dengan dingin. Bagaimanapun, dalam hati, mereka berharap bisa kembali bersama seperti dulu. 

Di antara mereka, Santi yang paling dekat dengan Papa. Mungkin karena itu dialah yang paling keras menentang perpisahan ini. Apalagi, perhatian Papa sekarang lebih banyak untuk calon ibu mereka yang baru nanti. “Nasha lebih suka dengan Mama original,” kata si bungsu ketika ditanya mengenai calon ibu tiri mereka. Mungkin karena usianya masih tujuh tahun, Nasha belum begitu paham dengan apa yang terjadi. Sementara bagi Aydan, kebahagiaan Mama lebih penting. Namun ia juga tidak tahu mana yang lebih baik untuk Mama, apakah berpisah atau bersama yang akan membuatnya lebih bahagia. Baik berpisah maupun bersama, sepertinya Mama tetap banyak menangis. Terlalu membingungkan buatnya.

Aydan dan saudari-saudarinya memasuki mobil Mercedes Benz hitam yang akan mengantar mereka ke Rumah Menteng. Suara tangis pun berhenti terdengar setelah pintu mobil ditutup. Aydan menurunkan kaca jendela dan tangan Mama menyelinap masuk—mengelus lembut kepala anak-anaknya satu per satu.

“Kalian yang baik dan sehat, ya. Telepon mama kalau sudah sampai. Kalau ada apa pun kalian telepon mama, oke?” ujarnya sambil berusaha menahan air mata yang terus mengalir.

Anak-anak hanya dapat menganggukkan kepala. Sedih melihat Mama begitu rapuh. Mama tidak ikut mengantar mereka karena ia merasa belum siap berhadapan dengan orangtuanya sendiri, Opa dan Oma. Oma mengatakan yang diperlukan oleh Mama adalah waktu. Untuk saat ini, hanya waktu yang bisa mereka berikan pada Mama. “Let the time heals—biar waktu yang menyembuhkan,” begitu kata Oma pada mereka semua.

❖

Perjalanan menuju Rumah Menteng terasa lebih lama dari biasanya. Santi menyalakan radio. Tapi ia terus menerus mengganti frekuensi radio mengikuti hatinya yang galau. Aydan pun mulai merasa sangat terganggu dengan suara radio yang semakin tidak keruan.

“Jangan diganti-ganti kenapa, sih. Stop! Ini saja!” teriak Aydan kesal.

“Ah, diam saja kau, dasar anak attention deficit,” sahut Santi tak acuh.

Tangan Aydan mengepal, tidak dapat menahan emosi yang meluap, dari kursi belakang ia menjambak rambut buntut kuda kakaknya yang pendek sekeras-kerasnya. Pertempuran dalam mobil pun tidak dapat dihindarkan. Pak sopir mencoba melerai mereka berdua, namun tak ada yang peduli. Ia hanya bisa menginjak gas sekencang mungkin dan berharap segera sampai di tempat tujuan.

Aydan paling benci ketika ada orang yang mengatakan bahwa ia mengidap kelainan Attention Deficit Disorder ataupun Autism Spectrum Disorder. Mamanya mengatakan bahwa setiap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan, namun hal itu tidak membuat Aydan tenang. Menurut Mama kondisinya adalah sesuatu yang spesial, kelebihan yang sukar dimengerti oleh orang lain. Apa pun yang Mama ataupun ahli terapinya katakan, tidak dapat menghilangkan rasa kesalnya. Setiap kali Aydan membaca sebuah kata, huruf-huruf dalam kata itu seperti berpindah tempat. Terlalu banyak orang mengatakan ia salah baca atau tidak bisa membaca. Menyebalkan sekali! Seandainya huruf-huruf itu tidak sering berpindah-pindah, gerutunya dalam hati setiap kali. Lagipula apa salahnya apabila ia berhenti mengerjakan sesuatu yang membosankan. 

Mobil mereka melesat memasuki halaman rumah tua yang terawat baik. Temboknya berwarna putih bersih dipadu batu alam hitam pada bagian bawah. Di sudut kanan rumah terdapat kebun yang dipenuhi berbagai macam bunga dan tanaman, seperti anyelir, mawar, hortensia, terong susu, dan banyak lagi. Rumah cantik yang asri dan nyaman. Rumah Menteng menurut Oma sudah ada sejak zaman kolonial Belanda. Orangtua Opa sudah tinggal di sana sejak dulu. Kata Oma, mereka harus melestarikan bangunan-bangunan lama untuk mengenal sejarah. 

Itulah Oma yang sangat cinta pada bangunan kuno dan bersejarah. Pensiunan arsitek yang sekarang lebih giat menjadi aktivis pemugaran bangunan tua. Bahkan di usianya yang ke-65 tahun, dia sering jadi pembicara untuk isu pelestarian bangunan bersejarah.

Oma menyambut anak-anak di depan rumah. Perawakannya tinggi dan kurus dengan kulit kecokelatan karena sengatan sinar matahari. Hidungnya agak lebih mancung dari putrinya. Meskipun seluruh rambutnya berwarna putih, ia masih terlihat cantik. Panjang rambutnya sebahu dan selalu rapi. Bajunya yang bercorak bunga-bunga kecil berwarna merah jambu tampak sangat anggun. Ia terlihat jauh lebih muda dari umurnya. Tangan kanannya masih memegang gunting tanaman, sedangkan tangan yang satunya memegang keranjang rotan berisi beberapa tangkai bunga mawar putih. Biasanya bila ada sesuatu yang mengganggu pikiran, Oma selalu melampiaskannya di kebun bunganya. 

Oma meletakkan keranjang dan guntingnya di atas rumput dengan hati-hati. Ia tersenyum lebar dan menghampiri mobil dengan tangan terentang. Anak-anak keluar dari mobil dan semua mendapat pelukan dan kecupan di kening dari Oma. 

“Loh, kenapa muka kalian sudah kusut begini?” serunya kaget.

Beliau memegang wajah Santi dengan kedua belah tangannya dan merapikan rambut Santi yang lurus sebahu. Kemudian ia melihat ke arah Aydan sambil menggelengkan kepalanya. 

“Kalian bertengkar di mobil?” tanyanya dengan nada tegas. Matanya penuh selidik dan suaranya terdengar seperti sedang menginterogasi.

Nasha langsung mengadu, “Iya, Oma. Santi sama Aydan jambak-jambakan di mobil. Karena tadi Santi bilang ke Aydan...” Nasha menarik lengan Oma dan membisikkan sesuatu ke telinganya. Nasha tahu kalau sampai dia mengatakan kata-kata yang tidak disukai Aydan, kakak lelakinya bisa mengamuk saat itu juga. Oma langsung menatap Santi dan mulai menasihati.

Aydan pun menarik tas ranselnya yang berwarna hijau tua dari dalam mobil dengan kesal. Berlaga cuek dengan sekitarnya, tapi nyatanya, ia masih sangat peka. Napasnya masih tidak beraturan. Aydan menggigit bibir bawahnya. Ia berusaha keras untuk menahan rasa marah yang memenuhi hatinya.

“Hei, anak-anak! Kok, masih di luar? Masuk! Udaranya tidak begitu bagus. Sebentar lagi turun hujan,” teriak seorang laki-laki berperawakan gemuk dengan kacamata baca tersangkut di kepalanya. Sangat jelas putri dan cucu-cucunya mewarisi hidungnya. Meskipun rambutnya telah sebagian besar hilang, beliau selalu menyisir sisa rambutnya yang tampak tipis ke samping. Pria itu adalah Opa.

Aydan dan saudara-saudaranya masuk ke rumah dan langsung merasakan suasana yang hangat. Salah seorang pekerja rumah tangga yang masih muda menanyakan di mana ia harus meletakkan barang anak-anak yang baru datang. Oma pun langsung sibuk mengatur dan memberi arahan pada mereka.

“Sebentar. Oma tunjukkan kamar kalian yang baru,” ujarnya semangat. 

Aydan, Santi, dan Nasha, masing-masing mendapatkan kamar sendiri. Kamar tamu di bagian depan telah diubah menjadi kamar Santi. Sementara itu kamar Aydan dan Nasha terletak di bagian belakang berdekatan dengan kamar Opa dan Oma. Kamar itu dulu sebuah ruangan yang besar, tapi Oma menyekat ruangan itu menjadi dua kamar tidur. Jadi kedua kamar itu ukurannya lebih kecil dibandingkan dengan kamar yang ditempati Santi. Isinya hanya single bed, meja belajar kecil, dan lemari pakaian dua pintu. Yang membedakan hanya nuansa kamar yang  disesuaikan warna favorit masing-masing anak. Kamar Aydan bernuansa biru. Sedangkan kamar Nasha berwarna merah muda dan ungu.

“Wah, aku suka sekali kamarnya! Cantik!” seru Nasha kegirangan, sambil memberikan pelukan dan menciumi pipi Oma. Ia pun segera melompat ke atas tempat tidur kayu yang dicat ungu dengan bed cover merah muda. Oma langsung membantu Nasha merapikan barang-barang dan menata kamar. Aydan pun segera masuk ke kamar barunya. Ia melempar tas ransel di atas bed cover biru yang menutup tempat tidur kayu berwarna cokelat tua. Ia memandang kopernya yang sudah diletakkan dalam kamar, siap untuk dibongkar. Aydan sebenarnya merasa sangat malas, tapi ia juga tahu Omanya pasti akan berisik kalau ia tidak segera menata barang-barangnya. Ah, nanti sajalah, pikirnya dalam hati.

Aydan membiarkan hampir semua pakaiannya di dalam koper yang ia buka. Dalam keadaan lebih berantakan tentunya. Beberapa buku-buku pelajaran yang ia rasa perlu, ia letakkan di atas meja belajar antik yang terbuat dari kayu. Setelah merasa apa yang dilakukan sudah cukup, ia letakkan foto keluarganya di atas meja kecil di samping tempat tidur. Entah berapa lama ia menatap foto itu sampai akhirnya ia menarik napas panjang dan beranjak dari tempat tidur. Ia jalan seperti siput keluar dari kamar menuju ruang tamu. 

Dekorasi Rumah Menteng penuh dengan barang-barang antik warisan dari keluarga Opa. Namun ada juga yang diperoleh Opa ketika ia bertugas di daerah terpencil. Ruang tamu adalah ruang yang paling banyak pajangan barang-barang antik. Dahulu salah satu pasien dari orangtua Opa meminta agar mereka menyimpan abu jenazahnya ketika ia meninggal. Abu jenazah pasien itu ditempatkan di dalam guci porselen berwarna biru dan putih berlukiskan huruf Cina dengan pola bunga krisan yang sangat indah. Sampai sekarang guci itu menempati salah satu rak bersama porselen-porselen antik lainnya. Aydan sering melihat hantu pemilik abu itu suka berjalan-jalan keliling rumah di malam hari, seperti satpam. Ternyata bukan Aydan saja yang pernah melihat hantu itu. Suatu hari salah seorang pekerja rumah tangga Oma melihat penampakan hantu itu yang terus-menerus menunjuk pipa gas. Ternyata ada pipa gas rumah yang bocor. Untung saja hantu dalam porselen itu memberi tahu bahwa ada masalah, kalau tidak, bencana pasti sudah tidak dapat dihindari lagi.

Sebagian besar benda-benda di ruang tamu adalah pemberian tanda ucapan terima kasih dari para pasien. Kedua orangtua Opa memang terkenal sebagai dokter tanpa pamrih, menolong dan mengobati siapa pun tanpa mengharapkan imbalan. Terkadang mereka hanya dibayar dengan hasil bumi seperti sayuran dan buah-buahan oleh penduduk kampung.

Tapi ada pula yang memberikan benda-benda, termasuk di antaranya senjata antik yang saat ini disimpan dalam lemari kaca terkunci. Mulai dari keris, rencong, badik, hingga pistol antik. 

Santi paling takut dengan ruangan ini. Banyak hal aneh terjadi di ruangan ini apalagi saat malam menjelang subuh. Barang yang berpindah tempat ataupun alat musik tua yang suka berbunyi sendiri adalah hal biasa di ruangan ini. Sekitar tahun lalu, ada tambahan penghuni baru, pemberian salah satu kepala rumah sakit di tempat Opa dulu bekerja. Jam lemari antik buatan Jerman tahun 1928, terbuat dari kayu oak dengan tinggi dua meter. Bunyinya berat;

DING, 

DONG, 

DING,

DONG....

Hanya kadang-kadang, jam ini bisa berbunyi 13 kali. Biasanya tak lama setelah berbunyi 13 kali, Opa suka mendapat telepon yang mengabarkan bahwa pasien lamanya meninggal dunia. Mungkin buat yang tidak biasa, hal itu adalah suatu keanehan, tapi tidak ada yang aneh buat penghuni Rumah Menteng. Aydan dan Santi bahkan selalu bertaruh apakah jam itu akan berbunyi 13 kali atau tidak. Tentunya Aydan yang selalu memenangi taruhan itu. Karena sebenarnya ia selalu melihat arwah dari orang yang meninggal berada di dekat jam itu sebelum berbunyi 13 kali. Tapi ini hanya rahasia Aydan seorang diri tentunya. 

Ya, Aydan dapat melihat apa yang tidak bisa dilihat oleh orang biasa.

Ia sudah terbiasa sejak kecil melihat hantu dan sejenisnya, jadi keanehan seperti ini tidak membuatnya takut. Penampakan hantu yang suka tiba-tiba, sering membuat Aydan kaget tapi tidak berarti ia takut pada mereka. 

Di antara mereka bertiga hanya Aydan yang dapat melihat kegaiban. Santi sangat penakut dan ia akan langsung ketakutan kalau Aydan mengatakan ada hantu berdiri di dekatnya. Menakuti Santi adalah hal yang menyenangkan bagi Aydan, lumayan bisa menghilangkan kebosanannya di rumah. Tapi Mama selalu menasihati agar Aydan tidak menyalahgunakan kelebihannya. Apalagi menceritakannya ke orang lain, nanti bisa dianggap tidak waras. Aydan tidak pernah merasa kemampuannya itu adalah salah satu kelebihan. Ia merasa lebih baik bisa melakukan hal-hal yang normal, seperti membaca dan menulis dengan benar. Betapa menyebalkan baginya selalu dianggap murid bermasalah oleh guru di sekolah. Murid yang selalu melamun atau asyik sendiri di kelas. Seandainya gurunya tahu bahwa bukan kesalahannyalah bila hantu-hantu di kelas terus mengajaknya bermain atau ngobrol tanpa henti.

Sore hari, mereka semua berkumpul di ruang tamu untuk menikmati cemilan sore yang telah disiapkan Oma. Menu sore hari ini pisang goreng keju. Selagi menikmati sajian yang dihidangkan, hujan besar mulai turun lagi. Opa duduk di kursi kulit tua sambil menikmati teh hitam panasnya. Santi dan Nasha berduet memainkan lagu-lagu pendek pada piano buatan Steinway. Sementara Aydan sibuk melihat-lihat gambar di majalah tanaman milik Oma.

Ketika hujan mulai berhenti, Opa mengusulkan ide cemerlang. “Anak-anak, bagaimana kalau besok kita pergi ke pantai Anyer?” katanya sambil tersenyum.

Aydan dan Nasha langsung berteriak kegirangan, sementara Santi tampak tidak begitu gembira. Santi memang lebih memilih menghabiskan waktu bersama teman-temannya di lapangan tenis daripada bersama Aydan dan Nasha. Jarak umur mereka cukup jauh. Jarak umur antara Aydan dan Santi lima tahun, sedangkan Aydan dan Nasha berbeda tiga tahun. 

“Di sana kita boleh pancing ikan, ya? Aku sudah punya banyak cacing untuk umpan nanti,” ujar Aydan bersemangat. 

“Aku bagi umpanmu, ya!” sahut Nasha tak kalah semangat.

Aydan mengangguk dan memberikan high-five pada Nasha, gadis kecil itu membalasnya sambil tertawa kecil. 

“Kalau begitu besok kita berangkat pagi-pagi. Kalian siapkan saja pakaian untuk tiga hari, ya,” ujar Opa.

“Ah, tiga hari lama banget,” sahut Santi sepertinya kurang begitu suka.

Oma menepuk lembut pundak Santi, “Setelah apa yang kalian alami, mungkin bersantai di alam terbuka akan lebih menyegarkan untuk hati dan pikiran.”

Setelah terdiam beberapa saat akhirnya Santi menjawab, “Oke. Tapi aku nggak mau ikutan memancing. Jangan paksa aku nanti di sana!” jawabnya ketus. Ia pun mulai sibuk dengan ponsel pintarnya, mengirimkan pesan ke teman-temannya.

❖❖❖
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Batu Hijau

Pagi yang hiruk piruk. Aydan dan kakak-adiknya sibuk menyiapkan barang-barang yang perlu dibawa ke Pantai Anyer. Suara Opa jadi terdengar serak karena terus berulang kali mengingatkan setiap anak harus bertanggung jawab dengan barang bawaannya. Aydan berulang kali memastikan peralatan pancing sudah masuk ke mobil. VW Caravel berwarna putih parkir persis di depan pintu sehingga memudahkan mereka untuk memasukkan barang-barang. Santi bertanggung jawab untuk peralatan tenda. Sedangkan Nasha membantu Oma menyiapkan makanan dan minuman untuk perbekalan.

Jarak tempuh ke Anyer memakan waktu sekitar 3 jam dari Jakarta. Selama perjalanan Nasha memutar film favoritnya the Wizard of Oz di mobil. Bagi Aydan film itu terlalu menakutkan, sehingga ia tidak tertarik untuk menontonnya sama sekali. Tapi Nasha sangat suka, sudah lebih dari 10 kali ia menontonnya. Aydan pun akhirnya tertidur, mungkin karena ia lelah akibat sebelumnya terlalu sibuk memeriksa alat pancing berulang-ulang. Sementara itu Santi asyik sendiri mendengarkan musik dari iPod sambil chatting melalui ponsel pintarnya. 

“Anak-anak, kita sudah sampai!” teriak Opa membuat Aydan terbangun. 

Begitu pak sopir mematikan mesin mobil, anak-anak langsung menghambur keluar mobil. Kedatangan mereka disambut tiupan angin yang cukup kuat untuk mengacak-acak rambut. Tapi aroma khas air laut dan bunyi gesekan daun pohon kelapa bercampur debur ombak yang tak asing di telinga mereka menghipnotis pikiran untuk tenang. Ketiga anak itu menarik napas panjang dan menghirup dalam-dalam udara laut. Mereka sering dibawa ke tempat ini oleh Oma dan Opa dari kecil, menikmati suasana yang berbeda. 

“Ayo, bantu turunkan barang dulu,” seru Opa sambil membuka bagasi belakang mobil.

Mereka langsung menurunkan barang-barang. Tak lama kemudian beberapa staf dari tempat penginapan datang dengan sigap mengangkat barang ke kamar.

Santi membongkar peralatan berkemah dan memasang tenda di tempat biasa—di atas lapangan rumput hijau menghadap ke pantai. Aydan membantunya menancapkan pasak-pasak tenda ke tanah yang bercampur pasir hitam. Dalam tiga puluh menit, sebuah tenda besar berwarna cokelat muda dengan pinggiran merah akhirnya terpasang di atas rumput hijau. Aydan dan Santi menggelar alas karet di dalam tenda. Ketika mereka sudah menghamparkan sleeping bag di atasnya, Nasha masuk dan meletakkan lampu kamping di dalam tenda. Tanda bahwa pemasangan tenda telah selesai. Sudah waktunya mereka bergabung dengan Opa dan Oma yang sibuk menyiapkan makan siang.

Sudah beberapa tahun belakangan ini anak-anak itu tidak merasakan makan bersama tanpa diakhiri dengan pertengkaran di rumah. Bagi mereka, kalau bisa dihindari, lebih baik tidak usah makan bersama. Namun siang hari ini berbeda. Bahkan Aydan yang biasanya selalu memilih untuk makan sendiri memilih ikut bergabung. 

Mereka makan di atas meja makan berbentuk gelondongan kayu kelapa yang dibelah dua dan duduk di bangku kayu panjang yang sederhana. Yang menyenangkan bagi Aydan adalah letak meja makan itu berada di luar menghadap laut. Sehingga mereka bisa makan sambil menikmati pemandangan. Mereka menyantap hidangan ikan, cumi, udang bakar, lalapan, dan air kelapa muda yang langsung dipetik dari pohon kelapa yang tumbuh di situ. Nikmatnya.

Pembicaraan di meja makan pun seputar kegiatan apa saja yang akan dilakukan; dari memancing, berenang, memetik jagung, hingga naik kapal. Aydan mengatakan ia ingin naik jet ski. Tapi Opa tidak mengizinkannya. Menurut Opa, angin, ombak, dan angin barat saat ini terlalu berbahaya untuk bermain jet ski. Aydan yang kurang begitu mengerti alasan Opa, masih terus dengan gigih meminta untuk naik jet ski. Untunglah, Opa cukup sabar menghadapi Aydan. Laki-laki tua itu tetap tersenyum dan mengulang penjelasan yang sama. berulang-ulang. Santi tidak memiliki kesabaran yang sama seperti Opa, ia memilih sibuk dengan telepon genggamnya. Ia paham adiknya akan terus meminta hingga dituruti kemauannya. 

Setelah makan siang, Aydan, Nasha, dan Opa pergi memancing. Sementara Oma dan Santi asyik menikmati pemandangan dan bersantai-santai di pantai.  

Perhatian Aydan fokus pada kail pancingan. Matanya tak pernah lepas dari bulu-bulu yang terhubung dengan kail umpan. Bulu-bulu itu mengapung di atas air menanti untuk memberikan tanda apakah ada ikan yang memakan umpannya atau tidak. Aydan terus berdoa berharap ada ikan besar yang akan memakan umpan. 

Di antara mereka bertiga, ikan hasil tangkapan Opa yang paling besar. Namun dari segi jumlah hasil ikan, tangkapan Aydan yang paling banyak. Sedangkan Nasha hanya berhasil menangkap ikan kecil. Itu pun akhirnya dikembalikan ke dalam air oleh Opa. Katanya ikannya masih terlalu kecil, “Tunggu sampai ikannya tambah besar, baru kita pancing lagi, oke?” Mereka pun melepaskan ikan-ikan hasil tangkapan yang masih kecil kembali ke air.

Ketiga anak itu menikmati hari-hari mereka di sana, meskipun tempat penginapannya tidak memiliki televisi. Setiap hari selalu ada saja kegiatan yang menyenangkan. Salah satu kegiatan favorit mereka adalah cerita menjelang tidur oleh Opa. Setiap malam Opa menceritakan pengalaman-pengalaman uniknya ketika masih menjadi dokter di daerah terpencil.

Aydan tersenyum-senyum membayangkan imajinasinya sendiri dimana mereka pergi bersama Opa menjadi dokter dan bertemu dengan suku-suku pedalaman. Pasti seru. Malamnya, ia bermimpi menjadi dokter cilik dan mengekori Opa mendatangi rumah-rumah adat di daerah terpencil untuk mengobati pasien. Namun mimpi itu perlahan berubah, Opa menghilang, rumah-rumah adat itu menghilang, dan tiba-tiba, ia kembali berada di lorong remang-remang dan diserang oleh sesosok makhluk menyeramkan.

❖

Selang sehari, Aydan kembali memimpikan hal yang sama. Entah mengapa semakin sering ia memimpikannya sehingga semakin sulit membedakan apakah itu mimpi atau kenyataan. Namun Aydan tidak terlalu memusingkannya—entah lupa atau terlalu banyak hal lain yang menarik perhatiannya.

Tidak terasa waktu berlalu begitu cepat, besok mereka sudah harus kembali ke Jakarta. Ketiga kakak-beradik itu menikmati malam terakhir di Anyer dengan berjalan menyusuri pantai. Kebiasaan ini sudah seperti ritual bagi mereka bertiga setiap berada di sana. Hanya mereka bertiga, sementara Opa dan Oma menunggu di penginapan. Santi memegang lampu senter kecil agar mereka bisa melihat jalan yang dilalui.
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